BAB 11
KAJIAN LITERATUR

2.1 Peternakan

Ternak merupakan kegiatan pengembangbiakan dan membudidayakan hewan ternak
untuk memperoleh manfaat dan hasil dar1 kegiatan mi. Tujuan utama dalam peternakan
adalah untuk menghasilkan keuntungan dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen
pada semua faktor produksi yang telah digabungkan dengan cara yang paling efektif [7].

Berdasarkan ukuran hewan ternak, bidang peternakan dapat dikelompokkan menjadi
dua kategori. Kategor1 pertama adalah peternakan hewan besar seperti sapi, kerbau, kuda,
kambing, dan domba. Sementara 1tu, kategor1 kedua mencakup hewan kecil sepert1 ayam,
kelinci, dan lainnya. Sub sektor peternakan memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan pertanian. Hal in1 berkaitan dengan peningkatan ketahanan pangan untuk
memenuh1 kebutuhan akan protein hewan, penguatan ekonomi dan juga mendorong
perkembangan. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam pengelolaan hewan ternak. Salah
satu tantangan utama adalah masih kurangnya manajemen peternakan yang baik serta hasil
produksi ternak yang tidak maksimal di kalangan masyarakat. Kebanyakan warga masih
memiliki pengetahuan yang terbatas tentang cara mengelola peternakan dengan baik,
sehingga hasil yang diperoleh belum optimal. Nila1 giz1 dalam makanan yang berasal dari
hewan juga sangat penting. Hal in1 dapat membantu masyarakat memahami pentingnya

konsumsi giz1 yang seimbang [7].

2.2 Platform Digital dan Management Operasional

Platform digital adalah kumpulan teknologi informasi, sistem manajemen, dan
proses bisnis yang digabungkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional
suatu organisasi. Platform digital memungkinkan berbagai akfivitas, seperti perencanaan,
pengawasan, pengambilan keputusan, dan evaluasi kinerja, dilakukan dengan lebih cepat,
akurat, dan dapat diukur. Teknologi digital juga memungkinkan kerja sama lintas divisi dan
mengurangl kesalahan manual [8].

Keberhasilan suatu organisasi tidak hanya kualitas barang atau layanan yang
menentukan keberhasilannya, tetapi juga bagaimana proses operasional dikelola secara
efektif serta mampu menyesuaikan dir1 dengan perubahan dalam lingkungan bisnis.
Pengambilan keputusan berbasis data, kepuasan pemangku kepentingan, dan daya saing

organisasi meningkat disebabkan oleh manajemen operasional yang terintegrasi dengan
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platform digital. Dengan melibatkan teknologi seperti cloud computing, dan analitik besar,
perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan merespons kebutuhan
pasar secara lebih cepat [9].

Beberapa platform digital populer dalam manajemen operasional, seperti ekosistem
platform digital korporat, sistem manajemen rantai pasokan (SCM), dan platform layanan
berbasis cloud, dapat membantu organisasi mengelola proses logistik, keuangan, sumber
daya manusia, dan produksi dengan lebih efektif. Im1 adalah hasil dar1 sistem yang
terintegrasi dan analisis data yang menyeluruh, yang memberikan pemahaman menyeluruh
tentang seluruh proses operasional. Dengan kehadiran platform digital 1, perusahaan
dimotivasi untuk mengadopsi model bisnis yang lebih fleksibel, terbuka, dan inovatif. Pada
akhirnya, 11 akan menghasilkan peningkatan produktivitas dan keuntungan perusahaan
[10].

Platform digital untuk pengelolaan ternak adalah suatu sistem yang diciptakan untuk
mendukung peternak dalam menjalankan usaha dengan cara yang lebih terukur dan efisien
melalu1 integrasi data berbasis cloud. Fitur utama dari1 platform 1m adalah pencatatan data
ternak secara elektronik yang mencakup informasi mengenai pakan, kesehatan, dan
produktivitas, akses langsung dar berbagai perangkat, serta adanya alat analisis yang dapat
mengantisipasi kebutuhan pakan dan waktu panen. Selain 1tu, sistem 1n1 menawarkan fungsi
manajemen operasional, termasuk penjadwalan vaksinasi, pengelolaan kelompok ternak,
serta laporan keuangan otomatis yang mempermudah administrasi usaha. Keunggulan
lainnya adalah kemampuan untuk terhubung dengan sistem distribusi serta perlindungan
data yang terjamin melalul penyimpanan berbasis cloud yang dilengkapi dengan enkripsi.
Dengan penerapan platform digital 1ni, efisiensi peternakan dapat meningkat secara
signifikan karena penghematan waktu, peningkatan akurasi data, dan kemampuan peternak
untuk membuat keputusan berdasarkan informasi terkini dan analisis yang tepat. Inovasi 1ni1
menjadi langkah penting dalam pergeseran sektor peternakan menuju era digital yang lebih

modern dan berkelanjutan [11].

2.3 Manajemen Operasional

Keuntungan dar1 peternakan berbasis digital tidak hanya terbatas pada peningkatan
efisiens1 teknis, tetapi juga berkontribusi terhadap kesejahteraan hewan dan penurunan
dampak terhadap lingkungan. Sebagai contoh, penggunaan sistem otomatis untuk pemberian

pakan dapat mengurangi limbah, yang membantu mengurangi kerugian finansial
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Penggunaan teknologi in1 sangat penting dalam menghadapi perubahan iklim dan
terbatasnya sumber daya [12].

Menurut studi yang dilakukan, penggunaan teknologi digital dalam manajemen
ternak telah meningkatkan efisiensi dalam hal pakan, tenaga kerja, dan reproduksi. Selain
1tu, digitalisas1 memungkinkan pengembangan sistem pengumpulan dan pengolahan data
yang lebih akurat, yang memudahkan penilaian komprehensif terhadap kinerja kerja. Hal 1n1
sangat penting untuk pengambilan keputusan manajerial dan produksi jangka panjang [12].

Meskipun demikian, pengembangan manajemen operasional berbasis digital di
negara berkembang seperti Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan
infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi di kalangan pelaku usaha peternakan, serta
minimnya dukungan kebijakan dan pembiayaan menjadi kendala utama dalam implementasi
sistem operasional digital, khususnya pada peternakan skala kecil. Selain 1tu, biaya investasi
awal untuk perangkat teknologi juga menjadi faktor penghambat adopsi secara luas. Namun,
jurnal tersebut menegaskan bahwa dengan dukungan pelatihan, pendampingan, serta sinergi
antara pemerintah, akademisi, dan sektor swasta, digita/isas1 manajemen operasional
peternakan berpotensi meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha peternakan

nasional [12].

2.4 StartUp

Startup merupakan sebuah perusahaan nntisan yang masith dalam tahap
pengembangan untuk menemukan target pasar dan mengembangkan produk. Untuk dapat
bersaing, perusahaan in1 harus mengembangkan produk dengan cepat dan efektif [13]. Steve
Blank, seorang profesor kewirausahaan di Universitas Stanford, mengatakan bahwa srarrup
dapat didefinisikan sebagai organisasi tentatif yang dibuat untuk menemukan model bisnis
yang dapat diulang dan dwkur. Definisi i1 juga disesuaikan dengan beberapa penelitian
lokal yang menunjukkan bahwa startup memiliki sifat yang sangat fleksibel dan
eksperimental, dan mereka fokus pada validasi model bisnis untuk mencapai keberlanjutan
usaha [14]. Selain 1tu, Blank menyatakan bahwa szarfup ingin menjadi perusahaan besar,
yang akan mengubah pasar yang sudah ada dan menciptakan pasar baru dengan memeriksa
konsep bisnis baru dan metode pembiayaan, termasuk memberikan saham kepada investor
luar [ 12]. Teor1 1n1 sejalan dengan penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa srarrup
sangat penting untuk membangun ekosistem bisnis digital dan tempat kerja baru [15].

Pada era digital saat 1ni1, istilah startup semakin sering digunakan untuk

menggambarkan perusahaan rintisan yang berbasis teknologi informasi. Startup 1dentik
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dengan bisnis yang memanfaatkan layanan digital, internet, serta inovasi teknologi sebagai
model operasionalnya. D1 Indonesia, starfup dipahami sebagai perusahaan baru yang mulai
berkembang, didukung oleh teknologi digital, memiliki struktur kerja yang kecil, dan
memerlukan pendanaan untuk mengembangkan wusaha. Hal 1m1 sejalan dengan
perkembangan industr1 berbasis internet yang meningkat pesat sejak era dot-com pada akhir
tahun 1990-an [16].

Sebuah perusahaan dapat disebut sebagai srarfup jika memenuhi kriteria sebagai

berikut [16].

1. Berbentuk Perseroan Terbatas (PT)
Startup umumnya menggunakan badan hukum perseroan terbatas karena struktur yang
memungkinkan pembagian modal ke dalam saham serta membatasi seluruh tanggung
jawab pemilik hanya sebesar nila1 saham yang dimuiliki, serta dapat menjalankan kegiatan
bisnis digital secara legal, termasuk dalam penawaran produk atau layanan berbasis
teknologi.

2. Teknologi dan Inovasi Digital
Startup dudentifikasi sebagai perusahaan baru jika menggunakan teknologi digital
sebagal dasar dar1 operasinya. Aktivitas bisnis dilakukan melalul internet, sistem
elektronik, atau platform digital sehingga layanan dapat diakses dengan cepat, efisien,
dan secara luas oleh publik.

3. Produk Dan Layanan
Startup menawarkan produk atau layanan yang beroperasi melalui media digiral, seperti
aplikasi, platform online untuk menghasilkan pendapatan dengan memiliki banyak
variasi dan berevolusi dalam mengikuti tren yang ada.

Indonesia merupakan salah satu yang menjadi berkembang pesat sering dengan
meluasnya digitalisas1 dan meningkat nya aktivitas masyarakat dalam menggunakan
teknologi digital. Maka dar1 1tu pertumbuhan 11 membawa dampak positif bagi ekonomi
kreatif, karena digitalisasi memberikan ruang yang besar bagi pelaku kreatif untuk
memasarkan produk dan layanan secara efekfif. Perubahan perilaku konsumen yang semakin
terbiasa dengan layanan digital turut mendorong peningkatan aktivitas ekonomi kreatif di
indonesia. Pertumbuhan 1n1 didukung oleh beberapa faktor, diantaranya adalah|[17].

1. Kemajuan dalam teknologi dan digita/isasi telah mempengaruhi cara orang menjalankan
aktivitas ekonomi, menjadikan proses pemasaran, promosi, dan distribusi produk lebih

sederhana dan efektif.
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2,

Perubahan dalam tingkah laku masyarakat semakin membuat mereka tergantung pada
teknolog1 digital, seperti perdagangan elektronik dan aplikasi layanan, termasuk
peningkatan penggunaan media digital.
Banyak inovasi dan peluang usaha baru muncul, termasuk usaha mikro, kecil, dan
menengah yang mendapatkan dukungan dar1 platform digital, sehingga mereka mampu
tumbuh lebih cepat dalam duma digital.

Berdasarkan nila1 valuasi atau nilai pasarnya, startup terbagi dalam 6 (enam)

tingkatan, yaitu [ 18].

I

cockroach merupakan yang paling rendah. Untuk kategori startup yang masih sangat
baru kamu rintis. Ternyata, penyebutan kecoak, untuk level paling rendah in1 bukan
tanpa alasan. cockroach punya semangat luar biasa dan masih sangat giat dalam
membuat 1inovasi maupun kreasi terbaiknya. Tidak heran jenis 11 lebih sering investor
lirik untuk memberikan modal maupun venture capital.

Ponies Merupakan Sebuah startup dikatakan berada pada level ponies jika nilai
valuasinya sampai Rp140 miliar. Sebagai informasi, valuasi merujuk pada keseluruhan
aset dar1 sebuah perusahaan/usaha. Artinya, nila1 tersebut bukan omzet.

Centaurs startup ditempati oleh eentaurs, Makin tinggi levelnya, maka nilai valuasi
usaha juga semakin besar, pada level usaha cenraurs in1 mencapai Rpl.4 triliun.
Unicorn yaitu startup yang punya nilai valuasi mencapai Rpl4,1 triliun. Faktanya,
GolJek merupakan startup pertama di Indonesia yang tercatat mencapai level i1 pada
tahun 2016 silam.

Decacorn dengan nilai valuasi sebesar Rpl140 triliun, level decacorn merujuk pada
tingkatan internasional. Pada fingkat Asia Tenggara ada Grab yang
merath decacorn pada 2019. Sedangkan di luvar neger1 ada nama-nama perusahaan
raksasa seperti Uber, Xiaomi, dan SpaceX.

Hectocorn Nila1 valuasi perusahaan sebesar Rpl1.400 triliun atau setara dengan 100
miliar dollar! Contohnya ada Google, Microsoft, Apple, dan Meta. Perusahaan yang
berada di level bawah tetap bisa meningkat menuju level yang lebih tinggi. Diprediksi

bahwa Uber akan masuk ke dalam level tertinggi di waktu dekat ini.

2.5 Manfaat Business Plan

Business plan merupakan dokumen perencanaan usaha yang disusun secara

sistematis untuk menggambarkan kondisi dan rencana pengembangan suatu bisnis secara

menyeluruh. Dalam konteks kewirausahaan dan keuangan usaha (entrepreneurial finance),
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business plan berfungsi sebagai alat perencanaan strategis, evaluasi kelayakan usaha, serta

sarana komunikasi kepada investor dan pihak pemberi dana. Penyusunan business plan yang

terstruktur memungkinkan pengusaha mengintegrasikan aspek strategis, operasional, dan

keuangan secara logis dan terukur.

Business plan memiliki beberapa manfaat penting dalam mengelola dan

mengembangkan bisnis, antara lain[ 19]:

1. Executive Summary
Executive summary merupakan ringkasan singkat namun komprehensif dar1 keseluruhan
151 business plan. Bagian in1 memberikan gambaran umum mengenai usaha yang akan
dyjalankan, sehingga pembaca dapat memahami inf1 rencana bisnis secara cepat dan
menyeluruh. Executive summary memuat informasi utama seperti deskripsi usaha,
produk atau jasa yang ditawarkan, keunggulan kompefitif, target pasar, kebutuhan
pendanaan, serta ringkasan proyeksi keuangan. Meskipun ditempatkan pada bagian
awal, executive summary umumnya disusun terakhir karena merangkum keseluruhan
rencana usaha.

2. Business Description
Identitas dan karakteristik usaha yang akan dyalankan. Bagian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman mengenai latar belakang usaha, bentuk usaha, serta konsep
bisnis yang mendasari pendiriannya. Business description mencakup visi, misi, tujuan
usaha, serta nila1 tambah (value proposition) yang ditawarkan kepada konsumen.
Kejelasan deskripsi bisnis penting karena menjadi dasar dalam penentuan strategi usaha
dan perencanaan keuangan.

3. Market & Industry Analysis
Market & industry analysis bertujuan untuk menganalisis kondisi pasar dan industri
tempat usaha beroperasi. Analisis 1n1 membantu pengusaha memahami peluang dan
tantangan yang berasal dar1 lingkungan eksternal. Hasil analisis pasar dan industri
menjadi dasar dalam menilal kelayakan usaha dan menyusun strategi pemasaran yang
sesual dengan kondisi pasar.

4. Marketing Strategy
Marketing strategy menjelaskan pendekatan yang digunakan oleh wusaha untuk
menjangkau pasar sasaran dan menghasilkan penjualan. Bagian in1 memaparkan strategi
pemasaran yang dirancang berdasarkan hasil analisis pasar.

5. Operational Plan
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Rencana operasional mencakup proses produksi atau penyediaan jasa, sumber bahan
baku, fasilitas usaha, teknologi yang digunakan, serta standar operasional prosedur.
Perencanaan operasional yang baik mendukung kelancaran usaha dan kualitas produk
atau layanan yang dihasilkan.

6. Management dan Oraganization
Management & organization menjelaskan struktur organisasi dan sumber daya manusia
yang terlibat dalam usaha. Hal 1m1 bertujuan untuk menunjukkan bahwa usaha dikelola
oleh pihak yang memuiliki peran dan tanggung jawab yang jelas.

7. Risk Analysis
Mengidentifikasi berbagai risiko yang mungkin dihadapi oleh usaha. Risiko dapat
berasal dar1 aspek pasar, operasional, keuangan, maupun persaingan usaha. Hal 1n1 juga
menjelaskan langkah langkah mitigasi yang di rencanakan untuk meminimalkan dampak
resiko.

8. Financial Projections
Financial projections bagian int1 dalam business plan karena menunjukkan kelayakan
finansial usaha. Bagian in1 memberikan gambaran mengenai kemampuan usaha dalam
menghasilkan pendapatan dan keuntungan..

9. Funding Requirements
kebutuhan pendanaan usaha dan rencana penggunaan dana tersebut. Bagian ini
mencakup jumlah modal yang dibutuhkan, sumber pendanaan, serta alokasi dana untuk
operasional dan pengembangan usaha.

10. Growth dan Exit Strategy
Growth & exit strategy menjelaskan rencana pengembangan usaha dalam jangka
menengah dan jangka panjang. Bagian in1 mencerminkan orientasi usaha terhadap
pertumbuhan dan penciptaan nilai. Selain strategi pertumbuhan, bagian 1n1 juga memuat
exit strategy atau strateg1 panen usaha, seperti ekspansi, penjualan usaha, atau pengalihan
kepemilikan. Exit strategy menunjukkan potensi pengembalian investasi bagi investor di

masa depan.

2.6 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan perencanaan strategis yang digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunities), dan
ancaman (7hreats) terlibat dalam suatu bisnis usaha. Hal in1 melibatkan penentuan tujuan

usaha dan mengindetifikas1 faktor- faktor internal dan eksternal yang baik dan
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menguntungkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan mampu menyeimbangkan antara
kondis1 internal yang direfresentasikan oleh kekuatan dan kelemahan dengan kesempatan

dan ancaman dar1 lingkungan [20].

2.6.1 Faktor Analisis SWOT
dalam menyusun strategi menggunakan analisis SWOT, terdapat dua faktor utama

dalam analisis SWOT, yaitu [21]:

1. Faktor internal
Bagian yang termasuk dalam faktor internal meliputi strength (kekuatan) dan weakness
(kelemahan). Identifikasi faktor in1 dapat dilakukan berdasarkan pengalaman baik yang
berhasil maupun gagal, sumber daya, finansial, serta kelemahan dan kekuatan
perusahaan

2. Faktor eksternal
Bagian yang termasuk dalam faktor eksternal meliputi pelvang (opporrunity) dan
ancaman (threat). Faktor 1m1 dapat diidentifikasi melalu1r lingkungan, peraturan, tren,
budaya, ideologi, sosial politik, perekonomian, peristiwa terkini, dan perkembangan

teknologi.

2.6.2 Elemen Analisa SWOT

Gambar 2.1 Elemen Dalam Analisa SWOT
Berdasarkan Gambar 2.1 Terdapat 4 (empat) elemen yang terkandung dalam Analisa

SWOT, yaitu sebagai berikut [22].

1. Strengths (kekuatan) merupakan komponen pertama dalam analisis SWOT yang menjadi
keunggulan dalam sebuah perusahaan yang dapat mengidentifikasi sejauh mana faktor-
faktor yang menjadi kekuatan dalam bisnis atau proyek yang sedang dyjalankan.

2. Weaknesses (kelemahan) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,

keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif menghambat kinerja perusahaan.
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Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas, sumber daya keuangan, kemampuan
manajemen dan keterampilan pemasaran dapat merupakan sumber dar1 kelemahan
perusahaan.

3. Opportunities (peluang) komponen yang dapat melihat sejauh mana faktor- faktor yang

menjadi peluang dalam bisnis atau proyek yang sedang di kerjakan. situasi penting yang
menguntungkan dalam lingkungan Perusahaan.

4. Threats (ancaman) yang dapat dudentifikasi faktor- faktor yang menjadi ancaman dalam
bisnis yang di kerjakan. Ancaman- ancaman i1 dapat berasal dar1 berbagai sumber,
sepertl persaingan yang ketat, perubahan tren pasar, regulasi pemermtah yang ketat,
harga bahan baku, atau situasi ekonomi yang tidak stabil. Dengan memahami ancaman
1n1, langkah- langkah penyesuaian strategi dapat diambil guna mengatasi potensi risiko

yang mungkin terjadi dalam bisnis.

2.60.3 Strategi Analisis SWOT
Untuk langkah-langkah yang strategis dalam penerapan analisa SWOT, diperlukan

strategi kombinasi yang menggabungkan 2 (dua) elemen dar1 SWOT tersebut, diantaranya

Adalah [23]:

1. Kekuatan dan Peluang (S-O/ Strength- Opportunity): mengambil langkah ofensif dengan
menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal.

2. Kelemahan dan Ancaman (W-T/Weakness-Threat): Mengambil langkah defensif dengan
menggunakan kelemahan internal untuk meminimalisir ancaman eksternal.

3. Kekuatan dan Ancaman (S-T/Strength-Threat): Menggunakan kekuatan internal untuk
meminimalisir ancaman eksternal.

4. Kelemahan dan Peluang (W-O/Weakness-Opportunity): Memperbaiki kelemahan

internal agar dapat memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan eksternal.
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Strnngﬂ; (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)

e Menu yang unik, menggabungkan cita * Biaya operasional tinggi, terutama
rasa khas Nusantara dengan gaya untuk bahan baku premium dan tenaga
masakan internasional (fusion). ahli.

e Chef berpengalaman yang telah e Tidak memiliki sistem pengiriman
memenangkan penghargaan di bidang internal;, bergantung pada pihak ketiga
kuliner. untuk layanan pengiriman.

e Menggunakan bahan baku segar dari e Masih kurang dikenal di luar wilayah
petani lokal untuk menjaga kualitas. tertentu karena promosi yang terbatas.

e Sudah memiliki pelanggan loyal dengan
penilaian tinggi di platform ulasan

makanan.
Opportunity (Kesempatan) Threat (Ancaman) 5
¢ Tren peningkatan konsumsi makanan e Persaingan ketat dari restoran dan
melalui pengiriman online, terutama di layanan makanan sejenis, baik yang
kalangan profesional muda dan berbasis lokal maupun internasional.
keluarga urban. e Ketidakpastian harga bahan baku lokal
« Kesadaran akan makanan sehat dan akibat perubahan musim dan rantai
berkualitas tinggi yang semakin pasok.
meningkat. o Fluktuasi daya beli konsumen akibat
e Kemitraan potensial dengan aplikasi kondisi ekonomi yang tidak stabil.

pengiriman makanan dan penyedia
logistik untuk meningkatkan jangkauan.

Gambar 2.2 Contoh Strategi Penetapan Analisis SWOT
Strateg1 yang dihasilkan:

a. Bangun sistem pengiriman internal untuk meningkatkan kontrol kualitas dan efisiensi

b. Tingkatkan promosi di1 media sosial dan aplikasi pengiriman makanan untuk memperluas
jangkauan pasar.

c. Tekankan penggunaan bahan lokal segar dalam pemasaran untuk menarik konsumen
yang peduli pada keberlanjutan.

d. Diversifikasi menu dengan menyediakan paket makanan ekonomis tanpa mengurangi

kualitas, untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas.

2.7 Marketing MIX

Marketing mix atau bauran pemasaran merupakan seperangkat alat pemasaran yang
dapat dikelola dan dikombinasikan oleh perusahaan untuk memengaruhi respons yang
diharapkan dar1 konsumen atau pasar sasaran. Pada awalnya, konsep marketing mix hanya
terdir1 dar1 empat unsur utama (4P), yaitu product (produk), price (harga), place (tempat),
dan promotion (promosi).

Seiring dengan perkembangan bisnis, khususnya pada sektor jasa dan usaha yang

berorientasi pada pengalaman pelanggan, konsep tersebut berkembang menjadi 7P dengan
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penambahan tiga unsur, yaitu people (orang), process (proses), dan physical evidence (bukti
fisik). Model marketing mix 7P memberikan kerangka yang lebih komprehensif dalam
menyusun strategi pemasaran karena tidak hanya berfokus pada produk, tetapi juga pada
kualitas layanan dan pengalaman konsumen secara menyeluruh [24].

Model Marketing mix 7P memberikan kerangka yang lebih komprehensif dalam
menyusun strategi pemasaran, khususnya pada bisnis jasa dan usaha yang berorientasi pada

pengalaman pelanggan.

Gambar 2.3 Marketing Mix TP
Teknik marketing mix 7P, dapat dirincikan sebagai berikut [24]:

1. Product (Produk)

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk menarik

perhatian, diperoleh, digunakan, atau dikonsumsi guna memenuhi kebutuhan dan

keinginan konsumen. Produk ftidak hanya terbatas pada barang fisik, tetapi juga

mencakup jasa, ide, orang, tempat, organisasi, serta kombinasi dari unsur-unsur tersebut.

Dalam strategi pemasaran, produk merupakan elemen int1 karena kualitas produk akan

sangat menentukan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Atribut produk berfungsi untuk mengomunikasikan nilai produk kepada konsumen, yang

meliputi:

a. Kualitas produk, berhubungan dengan kepuasan pelanggan. Produk yang diberikan
memiliki  karakteristik yang baik dan sesuai dengan keinginan konsumen.

b. Fitur produk, perusahaan memiliki karakteristik tersendiri yang dapat bersaing
dengan produk lainnya.
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Contoh penerapan: Pada usaha pedaging, kualitas produk ditentukan oleh bobot panen
yang seragam, tingkat kematian yang rendah, dan kondisi kesehatan ayam. Penerapan
manajemen operasional seperti penggunaan pakan berkualitas, jadwal pemberian pakan
yang teratur, serta pengendalian penyakit melalui vaksinasi akan menghasilkan ayam
dengan bobot optimal. Kualitas in1 menjadi dasar dalam analisis proyeksi pendapatan
karena harga jual sangat dipengaruhi oleh bobot dan mutu produk.

2. Price (harga)
Harga merupakan sejumlah vang yang harus dibayarkan konsumen untuk memperoleh
produk atau jasa. Selain berfungsi sebagai alat tukar, harga juga mencerminkan nilai
produk di benak konsumen dan berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian.
Oleh karena 1tu, penetapan harga harus mempertimbangkan keseimbangan antara
keterjangkauan konsumen dan keuntungan perusahaan.
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penetapan harga meliputi:
a. Faktor internal perusahaan, seperti tujuan pemasaran, strategi bauran pemasaran, dan

biaya produksi.
b. Faktor eksternal perusahaan perusahaan, seperti kondisi pasar dan permintaan,
tingkat persaingan, serta kebijakan dan peraturan pemerintah.

Contoh penerapan: Usaha penjualan produk dapat menetapkan harga terjangkau untuk
menjangkau pasar massal, sekaligus menyediakan varian premium dengan harga lebih
tingg1 bagi konsumen yang mengutamakan kualitas dan kemasan eksklusif.

3. Place (Tempat)
Place berkaitan dengan lokasi usaha dan saluran distribusi yang digunakan perusahaan
untuk menyalurkan produk dari produsen ke konsumen. Saluran pemasaran berperan
penting dalam memastikan produk tersedia pada waktu dan tempat yang tepat sehingga
mudah diyjangkau oleh konsumen.
Saluran distribusi untuk barang konsumsi dapat dilakukan melalur beberapa jalur,
sepertl:
a. Produsen langsung ke konsumen
b. Produsen ke pedagang kecil, kemudian ke konsumen
c. Produsen ke pedagang besar (grosir), lalu ke konsumen
d. Produsen ke pedagang besar, kemudian pedagang peritel, dan akhirnya ke konsumen
Contoh penerapan: Produk dipasarkan melalu1 toko fisik, dititipkan di pusat oleh-oleh,
serta memanfaatkan platform digital seperti marketplace dan layanan pesan antar agar

jangkauan pasar menjadi lebih luas.
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4. Promotion (Promosi)
Promos1 merupakan kegiatan komunikasi pemasaran yang bertujuan menyampaikan
informasi dan nilai produk kepada konsumen secara persuasif serta membangun
hubungan jangka panjang. Promosi membantu meningkatkan kesadaran merek dan
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian yaitu:
Bauran promosi:
Periklanan (advertising) untuk memperkenalkan produk kepada konsumen.
b. Promosi penjualan (sales promotion) berupa diskon atau penawaran khusus untuk
mendorong pembelian.
c. Hubungan masyarakat (public relation), untuk membangun citra positif perusahaan.
d. Penjualan personal (personal selling), Melalu1 interaksi langsung dengan konsumen.
e. Pemasaran langsung (direct marketing). Menggunakan media digital atau
komunikasi personal.
Contoh penerapan: Perusahaan memanfaatkan media sosial untuk periklanan digital,
memberikan diskon pada momen tertentu, bekerja sama dengan influencer kuliner, serta
melakukan promosi langsung melalul WhatsApp dan Instagram.
5. People (Orang)
People merujuk pada seluruh imndividu yang terlibat dalam proses penyampaian produk
atau layanan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Elemen ini mencakup
karyawan dan konsumen. Sikap, perilaku, dan kompetens: karyawan sangat
memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas layanan yang diberikan.
Pengelolaan people meliputi perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, pelatihan,
dan motivasi kerja. Karyawan yang profesional dan berorientas: pada pelayanan akan
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.
Contoh penerapan: karyawan yang ramah, responsif, dan mampu memberikan informasi
produk dengan baik akan meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong
loyalitas pelanggan.
6. Process (Proses)
Process merupakan rangkaian aktivitas dan prosedur yang digunakan perusahaan dalam
memproduksi serta menyampaikan produk kepada konsumen. Proses yang efektif harus
mampu memenuhi kebutuhan pelanggan dengan biaya yang efisien serta kualitas yang

konsisten.
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Strategi proses juga berkaitan dengan tata letak produksi dan alur pelayanan. Tata letak
yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional, fleksibilitas, serta kualitas
lingkungan kerja dan pelayanan.
Contoh penerapan: Penggunaan sistem pemesanan online, alur produksi yang terstandar,
serta integrasi dengan layanan pengiriman digital merupakan bentuk proses yang
mendukung kemudahan dan kecepatan pelayanan.

7. Physical Evidence (Bukti Fisik)
Physical evidence merupakan hingkungan fisik dan elemen berwujud yang mendukung
penyampalan layanan, seperti bangunan, peralatan, logo, dan suasana tempat usaha.
Bukt: fisik berperan penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap kualitas
produk dan profesionalisme perusahaan.

Contoh penerapan: Desain kemasan yang menarik, logo yang mudah dikenali, tampilan
toko yang bersih dan nyaman, serta penggunaan media visual di media sosial merupakan
bagian dar1 phvsical evidence yang memperkuat citra merek.

2.8 Software as a Service (Saa\S)

Software as a Service (SaaS) merupakan model penyediaan perangkat lunak berbasis
cloud computing yang sangat ideal untuk mengatasi tantangan adopsi teknologi yang
dihadap1 oleh UMKM. Salah satu bentuk adopsi teknologi jenis layanan cloud yang
memungkinkan pengguna untuk menggunakan atau mengakses aplikasi perangkat lunak
melalu1 koneksi internet yang telah disediakan. Dengan layanan SaaS, banyak perangkat
lunak yang bisa dinikmati tanpa perlu melakukan instalasi perangkat lunak dikomputer
terlebth dahulu. Pengguna cukup berlangganan atau mendaftarkan pada layanan dan
menggunakan koneksi internet untuk mengaksesnya. SaaS adalah metode pengguna
mengakses aplikasi melalu1 internet yang berada dan berjalan di server penyedia SaaS dan
dapat digunakan secara gratis atau untuk pembayaran biaya tertentu berdasarkan pengguna
untuk mengunduh, dan juga menjalankan aplikasi tertentu [25].

2.8 Process Mapping

Process map adalah gambaran visual sederhana dari suatu proses bisnis yang
menunjukkan aktivitas yang terjadi, pihak atau divisi yang terlibat, alur dokumen atau
informasi, serta Keputusan yang diambil dalam proses tersebut. Process map digunakan
sebagai alat dokumentasi sistem untuk membantu memahami cara kerja suatu sistem atau
proses bisnis. Process map dibuat untuk:

1. Memahami alur kerja proses bisnis

2. Mengetahu1 urutan aktivitas dar1 awal sampai akhir
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3. Menunjukkan tanggung jawab setiap divisi atau entitas
4. Melihat hubungan dan interaksi antar bagian organisasi

5. Menjadi dasar analisis, audit, dan perancangan ulang proses bisnis

Beberapa aturan penting dalam process map:

1. Dibaca dari kir1 ke kanan

Setiap aktivitas ditempatkan pada divisi yang melaksanakannya
Persegi panjang menunjukkan aktivitas, bukan dokumen

Panah menunjukkan alur informasi atau dokumen

B I

Garis penuh memisahkan divisi, garis putus-putus memisahkan subfungsi

Process map berperan penting dalam dokumentasi sistem karena:

1. Memberikan gambaran menyeluruh tentang proses bisnis

2. Membantu akuntan dan auditor memahami sistem yang berjalan

3. Memudahkan identifikasi aktivitas yang tidak perlu atau berulang

4. Menjad1 acuan dalam perbaikan dan rekayasa ulang proses bisnis [26].

Berikut adalah simbol — simbol yang digunakan untuk membuat peta proses:
Tabel 2.1 Simbol dalam peta Proses

Simbol Nama Fungsi

Simbol yang menyatakan suatu proses yang

Process dilakukan komputer.

Simbol yang menunjukkan kondisi tertentu
yang akan menghasilkan dua kemungkinan

Decision | jawaban yaitu ya dan tidak.

Simbol yang digunakan untuk

menghubungkan antara simbol atau dengan

Flow simbol lain. Simbol atau 11 disebut juga

dengan Connecting.
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Simbol yang digunakan untuk

menggambarkan mteraksi dar1 beberapa

Larss

Swimline | bagian yang berbeda yang terlibat.

Procces mapping adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan rangkaian
aktivitas dalam suatu proses secara sistematis dan struktur. Metode 11 bertujuan untuk
memberikan pemahaman menyeluruh terhdapat urutan aktivitas, aliran informasi, pihak
yang terlibat, serta sumber daya yang digunakan dalam suatu proses. Dengan adanya process
mapping, setiap tahapan proses dapat dianalisis untuk mengidentifikasi aktivitas yang tidak
efisien, hambatan, maupun peluang perbaikan [27].

Dalam perancangan FarMixa, process Mapping digunakan untuk menggambarkan
alur proses bisnis layanan aplikasi manajemen operasional peternakan. Pemetaan proses ini
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara pengguna, sistem FarMixa, serta pithak-pihak
yang terlibat dalam pengelolaan data peternakan, pencatatan data ternak, pengelolaan pakan,
pemantauan kesehatan dan vaksinasi, pengelolaan transaksi, serta penyajian laporan|27].

Dalam penyusunan Process mapping, terdapat beberapa langkah umum digunakan,
yaitu sebagai berikut [27] :

1. Menentukan proses yang akan di petakan
Tahap pertama dilakukan dengan menentukan proses utama yang akan di analisis. Pada
FarMixa, proses yang di petakan dimulai dar1 proses pendaftaran pengguna hingga
pengguna memperoleh mformasi berupa laporan dan analisis usaha peternakan. Proses
utama tersdebut meliputi pendaftaran akun, pengaturan data ternak dan kandang,
pencatatan data ternak, pengelolaan pakan, pemantauan kesehatan, pengelolaan
transaksi, serta pembuatan laporan.

2. Menetapkan batasan dan rincian akfivitas proses
Menetapkan batasan dengan jelas mencakup menentukan titik awal dan akhir proses,
serta mencatat semua aktivitas yang terjadi di antara dua titik tersebut. Dokumentasi in1
meliputi keputusan (decision points) yang mempengaruhi aliran proses.

3. Mengumpulkan data dan informasi proses
Data dan informasi proses diperoleh berdasarkan kebutuhan operasional pengguna
dalam mengelola usaha peternakan. Informasi yang digunakan meliputi data peternakan,
data kandang, data ternak, jumlah dan jenis pakan, kondisi kesehatan ternak, jadwal

vaksinasi, transaksi, serta data produksi. Data tersebut menjadi dasar bagi sistem
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FarMixa dalam menyimpan, mengelola, dan menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh

pengguna.

4. Menyusun peta proses dalam bentuk diagram alir

Setelah informasi terkumpul dan tervalidasi, proses dipresentasikan secara visual dalam

bentuk diagram alir, peta nila1 (value stream map), atau representasi lain yang sesuai.

Representasi visual harus jelas dan mudah dipahami untuk memfasilitasi analisis lebih

lanjut.
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Gambar 2.4 Simbol Business Process Map

2.9 Business Model Canvas (BMC)

Business Model Canvas (BMC) adalah sebuah tool berupa kanvas yang terdir1 dar1 9

building blocks yang saling berintegrasi dan berhubungan satu sama lain, merupakan strategi

manajemen untuk merencanakan konsep bisnis, infrastruktur maupun keuangan perusahaan

dan biasanya dipakai oleh pebisnis pemula. Dengan perencanaan yang terstruktur, maka

akan mengetahur Langkah apa saja yang dibutuhkan untuk menjalankan sebuah bisnis.

Sebuah bisnis menjalankan sebuah bisnis. Sebuah bisnis memerlukan sebuah strategi yang

menunjang jalannya usaha kedepan, untuk itu model kanvas bisa menjadi salah satu tools

untuk menciptakan strategi bisnis.

Elemen Business Model Canvas terbagi menjadi Sembilan bagian utama, yaitu:

1. Customer Segments (Segmen Pelanggan)

Segmen pelanggan menggambarkan sekelompok orang atau organisasi berbeda yang

ingin di jangkau atau dilayani perusahaan. Pelanggan adalah int1 dar1 semua model

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menvebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



bisnis. Tanpa pelanggan, tidak ada perusahaan yang mampu bertahan dalam waktu lama.
Untuk lebith memuaskan pelanggan, perusahaan dapat mengelompokkan dalam segmen-
segmen berbeda berdasarkan kesamaan kebutuhan, perilaku, atau atribut lain.

2. Value Propositions (Proposisi Nilai)
Nila1 tambah yang diberikan kepada para pelanggan terdir1 dar1 produk dan jasa yang
dapat menambah nila1 tambahan kepada segmentasi yang spesifik terwujud dalam
bentuk pemecahan masalah yang dihadapi atau terpenuhinya kebutuhan.

3. Channel (Saluran)
Saluran menggambarkan bagaimana perusahaan berkomunikasi dengan segmen
pelanggan dan menjangkau untuk memberikan proposisi nilai. Saluran komunikasi,
distrubusi dan penjualan merupakan penghubungan antara perusahaan dan pelanggan.

4. Customer Relationships (Hubungan Pelanggan)
Hubungan pelanggan menggambarkan berbagai jenis hubungan vyang dibangun
perusahaan bersama segmen pelanggan yang spesifik. Hubungan pelanggan dapat
didorong oleh moftivasi.

5. Revenue Streams (Arus Pendapatan)
Merupakan arus pendapatan yang diterima perusahaan dar1 masing-masing segmen pasar
atau Revenue Streams adalah pemasukan yang biasanya diukur dalam bentuk uang yang
diterima perusahaan dar1 pelanggannya.

6. Key Resources (Sumber Daya Utama)
Sumber daya utama in1 membuat sebuah perusahaan dapat membentuk dan menawarkan
value proposition dapat berupa benda fisik, finansial, intelektual maupun manusia

7. Key Activities (Aktivitas Kunci)
Aktivitas kunci menggambarkan hal-hal terpenting yang harus dilakukan perusahaan
agar model bisnisnya bekerja. Setiap model bisnis membutuhkan sejumlah aktivitas
kunci, yaitu Tindakan-tindakan terpenting yang harus diambil untuk dapat beroperasi.

8. Key Partnership (Kemitraan Utama)
Menggambarkan mengenai jaringan pemasok dan mitra yang membuat model bisnis
dapat bekerja. Perusahaan yang membentuk kemitraan dengan berbagai alasan dan
kemitraan menjadi landasan dar1 berbagai model bisnis.

9. Cost Struktur (Struktur Biaya)
Struktur biaya menggambarkan semua biaya yang dikeluarkan untuk mengoperasikan
model bisnis untuk menciptakan dan memberikan nilai, mempertahankan hubungan

pelanggan, dan menghasilkan, menyebabkan timbulnya biaya.
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2.10 Laporan Keuangan

laporan keuangan merupakan hasil refleksi dar1 sekian banyak transaksi yang terjadi.

Transaksi- transaksi dan peristiwa yang bersifat finansial dicatat, digolongkan, dan

diringkaskan dengan cara yang tepat dalam satuan uang dan kemudian diadakan penafsiran

untuk berbagai tujuan. Laporan keuangan disusun dan disajikan dalam bentuk laporan laba

rugi, neraca, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. Secara umum laporan keuangan

disusun untuk menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus

kas dalam suatu periode tertentu yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak

yang baik internal maupun eksternal. Dalam mengevaluasi terhadap kondisi keuangan dapat

dilakukan melalui proses analisis laporan keuangan secara berkelanjutan [3].

2.10.1

Pihak Pengguna Laporan Keuangan

Pengguna laporan keuangan terbagi menjadi dua kategori, yaitu sebagai berikut[28]:

1. Pihak Internal

d.

Manajemen Perusahaan

Manajemen memanfaatkan laporan keuangan sebagai alat evaluasi untuk menilai
kinerja perusahaan serta sebagai dasar dalam menganalisis data keuangan sebelum
mengambil keputusan operasional. Laporan keuangan memberikan informasi
mengenal tingkat pendapatan, struktur biaya, ketersediaan dana, kemampuan dalam
memenuhi kewajiban, serta potensi peningkatan kinerja di masa mendatang.
Karyawan

Karyawan menggunakan laporan keuangan unfuk memperoleh pemahaman
mengenal kondisi keuangan perusahaan serta menilai tingkat pertanggungjawaban

manajemen dalam pengelolaan keuangan perusahaan.

2. Pihak Eksternal

d.
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Pemilik perusahaan

Pemilik perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk mengetahui
perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam suatu periode serta mengukur
kemampuan dalam mengelola sumber daya yang diberikan kepada perusahaan.
Kreditur

Kreditur memanfaatkan laporan keuangan sebagai penyandang dana bagi perusahaan
sebagal kepentingan pihak kreditur terhadap laporan keuangan tidak mengalami
kegagalan pada usaha yang dibiayai supaya dalam hal pembayaran kembali pinjaman

tersebut tidak macet.
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b. Pemerintah

Kreditur memanfaatkan laporan keuangan sebagai penyandang dana bagi perusahaan
sebagal kepentingan pihak kreditur terhadap laporan keuangan tidak mengalami
kegagalan pada usaha yang dibiayai supaya dalam hal pembayaran kembali pinjaman
tersebut tidak macet Pemerintah memerlukan laporan keuangan perusahaan untuk
menentukan kewajiban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Selain 1tu, laporan
i1 juga digunakan untuk memantau aktivitas perusahaan serta tanggung jawab
sosialnya, seperti kontribusi terhadap lingkungan melalur alokasi dana CSR
(Corporate Social).

2.10.2 Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan terdir1 dar1 5 (luma) jenis, yaitu[29]:
1. Laporan Laba rugi
Laporan laba/rugi merupakan laporan yang menggambarkan keadaan perusahaan
mengalami laba/rugi dar1 suatu Perusahaan. Dengan tujuan untuk memperjelas kondisi
finansial perusahaan dalam periode tertentu agar dapat digunakan pemilik usaha sebagai
bahan evaluasi.
2. Laporan neraca
Laporan neraca atau yang dikenal sebagai catatan posisi keuangan yaitu menyajikan
informasi tentang aset, kewajiban, dan modal dalam satu periode secara menyeluruh
dan terperinci.
3. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas yaitu untuk membantu memahami arus masuk dan keluarnya uang.
Kas masuk dapat dilihat dar1 berapa banyak biaya operasional dan investasi yang
dilakukan.
D1 dalam arus kas, ada 3 jenis aktivitas penting yang harus dicatat, diantaranya adalah:
a. Operasional: mencakup penjualan, pembelian, dan pengeluaran operasional, meliputi
penjualan produk dan jasa, pembayaran bunga dan pajak pendapatan, serta
pembayaran sewa, gaji dan upah.
b. Investasi: Arus kas yang bersumber dari penjualan dan pembelian aktiva tetap,
misalnya penjualan pabrik, mesin, peralatan, dan aset tidak lancar lainnya.
c. Pendanaan: akfivitas kas vyang berasal darn1 penambahan modal untuk
menghitungnya, dapat menjumlahkan atau mengurangi nilai kas dar1 kewajiban

jangka panjang dan ekuitas pemilik.
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4. Laporan Perubahan Modal
Dalam operasional perusahaan, modal awal dapat mengalami perubahan sesuai kinerja
perusahaan. Laporan 1n1 berfungsi untuk mengetahui seberapa besar perubahan modal
beserta penyebabnya. Data yang diperlukan untuk membuat laporan perubahan modal
adalah modal awal, pengambilan dana dar1 periode tertentu, dan total laba/rug1 bersih
yang diperoleh. Laporan i1 disusun setelah laporan laba rugi selesai dibuat.

5. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan disusun berdasarkan penjelaskan terinci yang berkaitan
dengan jenis laporan keuangan neraca, laba/rugi, perubahan modal dan arus kas. Catatan
in1 umunya disusun oleh Perusahaan berskala besar untuk menyajikan informasi yang
memadal dalam laporan keuangannya. Dokumen pada laporan i1mi berisi tentang
informasi tambahan mengenai kondisi perubahan, termasuk memaparkan penyimpanan
atau anggapan mkonsisten didalamnya. sehingga memberikan pemahaman yang lebih
lengkap terhadap laporan keuangan lainnya.

Adapun contoh laporan Neraca keuangan triwulan 3 tahun 2024 dar1 PT. Unilever
Indonesia Tbk, yaitu sebagai berikut:
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PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 30 September 2024
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT
OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Nine-Month Feriod Ended
September 30, 2024

(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Feriode Sembilan Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 30 September/Nine-Month

Pericd Endad Saptembor
Catatan/ o .
Notes 2024 2023
26,311,532,
PEMJUALAMN NETO a6 86.043.780 83.888.200 NET SALES
12,27,
BEEBAN POKOK PENJUALAN 31,32 57.249.947 57.704.702 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 29.693.833 26.183.498 GROSS PROFIT
12,28,
Beban penualan dan cistribusi 31 (9.30B671) (E.242.916] Seling and disiribution expensss
12.28. General and administrative
Beban umum dan administrasi 31 (4.113 150) (2.812.653) OXPONSeS
Laba dari nilai wajar asel Dio 0gis 166 874 20.239 Gain irom fair value of biclogical assets
Penghasilan operasi lain 28.31.32 358 683 695.474 Othar operating incorme
Beban oporasi lan 23,31 (1.304 913) (620.661) Oither operating cxpensos
LABA USAHA 36 16.093.656 14.222.981 INCOME FRONM OFERATIONS
Penghasilan keuargan 23,36 2.586 BOR 1.123.208 Finance incarme
Eeban keuangan 30,36 (2.790 470) (£.521.821) rinance espensss
Fajak final atas penghas lan bunga 3b (2071 336) (115.873) Fimal iax oninterest incore
Ragian atas laha natn entitas asnsiasi Share in net gains of
dan ventura bersama 9,20 158 524 111.278 azsociates and joint ventures
LABA SEEELUM BEEAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 13,36 15.84717¢ 12.819.713 EXPFENSE
Beban pajak penghasilan 13,30 (3.062 163) (3.C17.307) INCOMe lax expense
LABA PERIODE EERJALAN 36 12.284 99¢ 6.802.406 INCOME FOR THE PERIOD
Dthar comprehensive income
Penghasilan (rugi) komprehensif lain ilasses)
Pos yvang tidak akan dircklasifikasi ke ftems that will not be reclassifiod to
laba rugi setelan pajak: proitt or loss, net of 1ax,
Rugi pengukuran kembali atas Re-measuremznt I0ss
liabilitas imbalan kera karyawan 20 (10.71186) (9.816) of employees’ benefil liabilties
Pos yvang dapat dircklasifikasi ke laba ftoms that may be reclassifiod to
ruqi: profit or [oss:
I aha (rugl) yann belum terealisasi dari lnrealized gains {lnsses) on
aset keuwargan (104 270) 224.517 financial assets
Selisih kurs atas penjabaran laporan Exchange differences on
keuangan (h313 441) (V66.799)  transiatinn nf inancial stateman's
Bagian laba (rugi) komprehensf an Share of other comprehensive
cari entitas asos asi dan venura gains (iosses) of associates and
Fersama (172 DRE) 78100 il vantures
Rugi komprehensif lain Cther comprehensive losses
periode barjalan (B20.495) (473.997) for the period
TOTAL LABA KOMPREHENSIF MOTAL COMPREHENSIVE
PERIODE BEEJALAN 11.464.501 9.328.409 INCOME FOR THE PERIOD

Gambar 2.5 Contoh Laporan Laba Rugi

2.10.3 Manfaat Laporan Keuangan
Laporan keuangan memberikan beberapa manfaat penting, diantaranya [30]:
1. Membantu pengambilan Keputusan
Laporan keuangan menyediakan informasi tentang posisi dan kinerja keugan yang
digunakan oleh pihak internal/eksternal dalam membuat keputusan strategis,
operasional, dan pendanaan.
2. Menilai kinerja keuangan

Pengguna dapat menilai seberapa efektif perusahaan atau pemerintah dalam mengelola

sumber daya serta melihat tren profitabilitas dan efisiensi.
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3. Mengelola aset dan kewajiban
Informasi tentang aset dan liabilitas membantu merencanakan alokasi sumber data dan
mengurangi resiko kekurangan kas atau kewajiban.

4. Evaluasi periode anggaran
Laporan seperti LRA dan Lo digunakan untuk menilai realisasi anggaran dibandingkan
rencana, sehingga menjadi dasar untuk peyesuaian rencana berikutnya.

5. Meningkatkan akuntabilitas
Penyajian laporan yang lengkap dan jelas memudahkan pertanggungjawaban

manajemen/pemerintah terhadap pemangku kepentingan.

2.11 Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan adalah metode yang digunakan mengekvaluasi laporan
keuangan perusahaan dengan membandingkan dua atau lebih komponen laporan keuangan.
Perhitungan rasio dilakukan dalam periode tertentu untuk menilai kondisi dan kinerja
keuangan perusahaan. Dengan membandingkan variabel-variabel yang relevan dalam neraca
dan laporan laba rugi, analisis rasio keuangan memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kesehatan finansial perusahaan pada periode yang di analisis.

Rasio keuangan dianggap sebagai salah satu alat evaluasi yang efektif karena mampu
menunjukkan hubungan antar komponen laporan keuangan yang mencerminkan aspek
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas perusahaan. Informasi hasil analisis rasio
keuangan 11 kemudian dapat dpadikan dasar dalam pengambilan keputusan oleh
manajemen, dan resiko keuangan perusahaan. Hasil analisis rasio juga membantu dalam
mengidentifikasi potensi masalah finansial serta area yang memerlukan perbaikan atau
pengembangan lebih lanjut dalam kegiatan operasionel dan perencanaan strategi keuangan
perusahaan.

Selain 1tu, analisis rasio keuangan berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk
melakukan perhitungan dan perbandingan rasio keuangan, perusahaan dapat menilai tingkat
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, serta efisiensi penggunaan aset. Selain itu, analisis
rasio keuangan berfungsi sebagai alat evaluasi yang efektif untuk mengidentifikasi potensi
permasalahan keuangan, menilair kesehatan finansial perusahaan berdasarkan data historis,
serta menjadi dasar pengambilan keputusan bagi manajemen, investor, dan kreditor dalam

perencanaan dan pengembangan strategi keuangan perusahaan [31].
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2.11.1 Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Terdapat berbagar manfaat penting dar1 analisis rasio keuangan yang dapat

dimanfaatkan dalam berbagai aspek pengelolaan perusahaan, antara lan [31].

I

Menilai Kondisi Keuangan perusahaan

Analisis rasio keuangan bermanfaat untuk mengetahu1 kondis1 keuangan perusahaan
secara umum, termasuk kemampuan perusahaan dalam mengelola aset, kewajiban, dan
modal berdasarkan data laporan keuangan.

Mengukur Tingkat Likuiditas Perusahaan

Rasio keuangan digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, sehingga membantu manajemen dalam menjaga stabilitas
keuangan.

Menila1 Kinerja dan profitabilitas

Analisis rasio keuangan membantu mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dan aktivitas operasional dan pemanfaatan sumber daya yang
dimulikai.

Menila1 Efisiens: Penggunaan Aset

Rasio akfivitas dalam analisis rasio keuangan digunakan untuk mengetahui tingkat
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk mendukung kegiatan operasional.
Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan

Informasi yang dihasilkan dar1 analisis rasio keuangan dimanfaatkan oleh manajemen,
investor, dan kreditor sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis dan investasi.
Mengevaluasi kinerja perusahaan dar1 waktu ke waktu

Analisis rasio keuangan memungkinkan perusahaan untuk membandingkan kinerja
keuangan antar periode, sehingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan

perencanaan keuangan di1 masa mendatang.

2.11.2 Jenis-jenis Analisis Rasio Keuangan

Jenis-Jenis rasio keuangan berdasarkan tujuan penganalisis digolongkan sebagai

berikut [32][33]:
Tabel 2.2 Contoh Data Keuangan Perusahaan
Keterangan Jumlah (Rp)
Aktiva Lancar 500.000.000
Kas 100.000.000
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Piutang Usaha 250.000.000

Persediaan 150.000.000
Aktiva Tetap 500.000.000
Total Aktiva 1.000.000.000
Hutang Lancar 250.000.000
Hutang Jangka Panjang 150.000.000
Total Hutang 400.000.000
Modal Sendiri (Ekuitas) | 600.000.000
| Penjualan Bersih 1 1 1.200.000.000
' Harga Pokok Penjualan  800.000.000

Iaba Kotor | 400.000.000

Tabel 2.3 Contoh Laporan Laba Rugi
Keterangan b Jumlah (Rp) | Keterangan

Penjualan Bersih | 1.200.000.000 Penjualan Bersih

Harga Pokok i"éﬁ}ﬁﬁiﬁn | '800.000.000 +“i;i-éu'ga Pokok Penjualan
(HPP) - (HPP)

Laba Kotor ~.400.000.000. LabaKotor

Beban Opef'agiunal a 150.000.000 ~ Beban OP_BI‘E_lSiDIlEII

Laba Operas_i | ik . 250.000.000 Lababpe;as:i

Beban Bunga . 30.000.000 'Beban Bunga

Laba Sebelum Pajak 220000000  Laba Sebelum Pajak

Pajak AN . 40.000.000 = Pajak

Laba Bersih Setelah Pajak | | 180.000.000 = Laba Bersih Setelah Pajak

. - Ee— il -

Tabel 2.4 Contoh Data Pendukung Perhitungan Rasio

Komponen Jumlah (Rp) |

Persediaan Rata-rata 150.000.000
Total Aktiva 1.000.000.000
Modal Sendiri 600.000.000
Total Hutang 400.000.000
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1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah ukuran yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pedeknya, terutama utang yang jatuh

tempo dalam waktu dekat. Fred weston, seperti yang dikutip oleh kasmir, menyatakan

bahwa rasio 11 memberikan gambaran penting mengenair kesehatan finansial

perusahaan. Melalu1 analisis 1n1 rasio likuiditas, manajemen dan pemangku kepentingan

dapat mengevaluasi potensi resiko keuangan dan likuiditas yang dihadapi oleh
perusahaan.

Dalam rasio-rasio likuiditas, analisis dapat dilakukan dengan menggunakan rasio
berikut:

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

C.
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Dimana rasio 11 mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
utang jangka pendek ketika jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang
tersedia
Rumus: Current Ratio = Aktiva Lancar / Hutang Lancar
Perhitungan

CR=3500.000.000 / 250.000.000

= 2,00

Setiap Rpl Hutang lancar dijamin oleh Rp aktiva lancar, sehingga perusahaan berada
dalam kondisi1 likuid.
Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)
Dimana rasio 1n1 mengukur ukuran uji solvensi dalam jangka pendek yang lebih teliti
daripada rasio lancar karena pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggap

aktiva lancar yang sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian.

(Aktiva Lancar—Persediaan)

Rumus: Quick Ratio = T, (IE——
Perhitungan:
500.000.000-150.000.000
Quick Ratio = ( )
250.000.000
350.000.000
= )= 1,40
250.000.000

Kas perusahaan mampu menutup 40% hutang lancar tanpa menggunakan aset lancar
lainnya.

Cash Ratio
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Adalah rasio kas dan bank dengan hutang lancar. Untuk mengetahuir kemampuan

perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya tanpa menggunakan piutang dan

persediaan.
. Kas
Rumus: Cash Ratio =
Hutang Lancar
Perhitungan

100.000.000
= 0,40

Cash Ratio = =0,
250.000.000

Kas perusahaan mampu menutup 40% hutang lancar tanpa menggunakan aset lancar

lainnya.

2. Rasio Akfivitas

Rasio aktivitas merupakan indikator yang digunakan unfuk mengukur efisiensi dan

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Menurut Rangkuti,

rasio aktivitas bertujuan untuk menilai seberapa jauh perusahaan dapat menggunakan

dana-dana secara efektif dan efisien dalam kegiatan operasionalnya. Dalam analisis

aktivitas, rasio yang digunakan adalah:

d.
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Rasio Perputaran Persediaan (/nventory Turnover Ratio)

Menurut Kasmir, perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) i1 berputar
dalam satu periode. Rasio ini mengukur seberapa cepat perusahaan menjual dan

mengganti persediaan selama periode tertentu.

Harga Pokok Penjualan
Persediaan

Rumus: Inventory Turn Over =

Perhitungan

8000.000.000
150.000.000

=3,33

Inventory Turn Over =

Persediaan berputar sekitar 5 kali dalam satu periode, menunjukkan pengelolaan
persediaan yang efisien.

Rasio Perputaran Total Aktiva (Toral Asset Turnover Ratio)

Menurut Kasmir, perputaran aktiva tetap atau fixed assets turnover merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah
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perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Rasio
in1 menunjukkan efisiensi di1 mana perusahaan menggunakan seluruh aktiva untuk

menghasilkan penjualan.

Penjualan
Rumus: Total Assets Turn Over = ] -
Total Aktiva
Perhitungan
1.200.000.000
- = )
Total Assets Turn Over = e 120%

Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap Rpl total aktiva yang dimiliki perusahaan
menghasilkan penjualan sebesar Rp 1,20. karena menandakan bahwa perusahaan
telah memanfaatkan seluruh aktiva secara cukup efisien dalam mendukung kegiatan

operasionalnya.

3. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva

perusahaan dibiayai dengan utang dan kemampuan perusahaan untuk membayar semua

kewajibannya. Menurut Fred Weston yang dikutip oleh Kasmir, rasio in1 sangat penting

dalam menila1 risiko likuiditas, terutama dalam konteks likuidasi (pembubaran)

perusahaan.

Rasio yang digunakan meliputi:

d.
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Rasio Hutang Terhadap Akftiva (Total Debt to Asset Ratio)

Rasio 1n1 mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

Rumus: Debt to Total Asset = e Hutang
TOTAL Asstes
Perhitungan
400.000.000
Debt to Total Asset = = 40%
1.000.000.000

Nilai rasio sebesar 40% menunjukkan bahwa 40% aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang, sedangkan sisanya dibiayai oleh modal sendiri. Hal i1 mengindikasikan
struktur permodalan perusahaan berada pada tingkat resiko yang masih aman.

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Toral Debt to Equity Ratio)

Rasio 1n1 menunjukkan hubungan antara jumlah utang dengan modal sendir1 yang

disediakan oleh pemilik perusahaan.

. : __ Total Hutang
Rumus: Debt to Equity = e
Perhitungan
., _ 400000000 _ ___
Debt to Equity = e i 67%
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Nila1 Debt to Equity Ratio sebesar 0,67 kali menunjukkan bahwa setiap Rpl modal

sendir1 digunakan untuk menanggung Rp0,67 hutang. Kondis1 11 mencerminkan

struktur modal yang sehat dan risiko keuangan yang relatif rendah.

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba

melalu1 berbagal sumber daya yang dimiliki, termasuk penjualan, kas, modal, dan

lain-lain. Menurut sofyan safri harahap, rasio i1 mencerminkan kemampuan

perusahaan dalam mengoptimalkan semua potensi yang ada untuk menghasilkan

keuntungan.

Rasio yang digunakan meliputi:

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

C.

Ukuran persentase dari laba kotor yang dihasilkan setelah perusahaan membayar
harga pokok penjualan. Margin laba kotor yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengendalikan biaya langsung produksi, yang berarti lebih

banyak laba yang tersisa untuk menutupi biaya operasional lainnya.

Rumus: Gross Profit Margin = Lahakotor
Penjualan
Perhitungan
. . 400.000.000
Gross Profit Margin = — 339,

1.200.000.000

Menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengendalikan biaya produksi dengan
baik, sehingga memperoleh laba kotor yang cukup besar untuk menutupi biaya
operasional lainnya.

Margin Laba Bersih (Nef Profit Margin Ratio)

Rasio 11 digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dar1 penjualan yang dilakukan perusahaan. Margin laba
bersth merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba

setelah bunga dan pajak dengan penjualan.

Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan Bersih

Rumus: Net Profit Margin =

Perhitungan

Vet Profit Maraiy — 180:000.000
etProfit Margin= o =00 000.000 27

Menunjukkan bahwa setiap Rpl penjualan menghasilkan laba bersih sebesar

Rp0,15. Hal in1 mencerminkan profitabilitas perusahaan yang cukup baik.
Return on Asset (ROA)

1. Dilarang menvebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

d.

c.

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.

Laba sebelum pajak dan Bunga

Rumus : Return on Assets = .
Penjualan Aset

Perhitungan

220.000.000

ROA = 17000.000.000

= 2204

Menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan seluruh akfiva secara
efektif untuk menghasilkan laba.

Return On Investment (ROI)
Rasio i1 yang menunjukkan hasil (Return) atas aktiva yang digunakan dalam

perusahaan.
Laba Bersih Setelah Pajak
Rumus : Return on Invesment = _ J
Total aktiva
Perhitungan

_180.000.000
~1.000.000.000

ROI sebesar 18% menunjukkan bahwa investas1 pada aktiva perusahaan

ROI = 18%

memberikan tingkat pengembalian yang cukup tinggi.

Return On Equity (ROE)
Rasio untuk mengukur laba bersih (net income) setelah pajak dengan modal

Untuk setiap rasio keuangan yang ada.

Laba Bunga Setelah Pajak dan Bunga

Rumus : Return on Equity = Total Ekuitas
Perhitungan
ROTS 180.000.000 — 30%
600.000.000

Menunjukkan bahwa modal sendirn1 yang ditanamkan pemilik mampu
menghasilkan laba yang tinggi, sehingga kinerja keuangan perusahaan dapat

dinila1 sangat baik.

1. Dilarang menvebarluaskan dokumen tanpa 1zin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



